BAB III
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah Pendekatan
Kualitatif. Lexy J. Meleong menjelaskan bahwa penelitian Kualitatif adalah
penelitian yang bermaksud memahami fenomena tentang apa yang dialami
oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motifasi, tindakan dan lain
sebagainya.! Penelitian Kualitatif muncul karena terjadi perubahan paradigma
dalam memandang suatu realita/fenomena/atau gejala suatu peristiwa. Dalam
paradigma  ini,  realitas  sosial dipandang sebagai  sesuatu  yang
holistik/utuh/kompleks dan dinamis serta penuh makna.?

Penelitian  kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada
filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang
alamiah, dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan
data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat
induktif/kualitatif dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna
daripada generalisasi.’  Penelitian  kualitatif merupakan penelitian  yang
dilakukukan untuk mengungkap sebuah fenomena yang sedang terjadi saat ini.
Penelitian  kualitatif merupakan penelitian yang bersifat  deskriptif dan

cenderung menggunakan analisis dalam proses penelitian yang dilakukannya.

! Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2012), him. 6

2 Beni Ahmad Saebani dan Kandar Nurjaman, Manajemen Penelitian, (Bandung: CV. Pustaka
Setia, 2013) him. 143

% Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2013)
him. 8-9
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Menurut Bogdan dan Taylor dalam buku Sudjana dan lbrahim penelitian
kualitatif merupakan penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa
kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.
Data  deskriptif  adalah  peneliti  berusaha  mendeskripsikan  suatu
gejala/peristiva atau kejadian yang terjadi pada saat sekarang. Dengan kata
lain peneliti deskriptif mengambil masalah atau memusatkan perhatian kepada
masalah-masalah  aktual sebagaimana adanya pada saat penelitian
dilaksanakan.*

Penelitian  kualitatif merupakan metode untuk mengeksplorasi  dan
memahami makna yang mana oleh sejumlah individu atau sekelompok orang
dianggap Dberasal dari masalah sosial. Proses penelitian kualitatif ini
melibatkan  pertanyaan-pertanyaan dan prosedur-prosedur, mengumpulkan
data yang spesifik dari para partisipan, menganalisis data secara induktif yang
dimulai dari subjek yang khusus ke subjek umum dan menafsirkan makna data
yang diteliti.®

Ditinjau dari sudut kemungkinan suatu penelitian dapat memberikan
informasi atau penjelasan, maka penelitian ini termasuk dalam penelitian studi
kasus. Studi kasus dalam penelitian kualitatif diartikan bahwa penelitian
difokuskan pada satu fenomena saja yang dipilih dan ingin dipahami secara

mendalam, dengan mengabaikan fenomena-fenomena lainnya.® Secara umum,

* Nana Sudjana dan Ibrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan, (Bandung: Sinarbaru
Algensindo, 2007) him. 64

® John W. Creswell, Research Design; Pendekatan Metode Kualitatif Kuantitatif dan
Campuran, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2019) him. 4-5

® Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2012) him. 99
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studi kasus merupakan strategi yang lebih cocok bila pokok pertanyaannya
suatu penelitian berkenaan dengan how (bagaimana) atau why (mengapa), bila
peneliti hanya memiliki sedikit peluang untuk mengontrol peristiwa-peristiwa
yang akan diteliti, dan bilamana fokus penelitiannya terletak pada fenomena
kontemporer didalam konteks kehidupan nyata.’ Berdasarkan hal — hal
yang dipaparkan diatas, maka dalam hal ini peneliti berupaya untuk
menganalisis sebuah fenomena yang berkaitan dengan sistem penilaian
autentik yang ditetapkan kurikulum 2013 di Madrasah Ibtidaiyah Miftahul
Huda Sidowarek Plemahan Kediri.
B. Lokasi Penelitian

Pemilihan lokasi atau site selection berkenaan dengan penentuan unit,
bagian, kelompok, dan tempat dimana orang-orang terlibat di dalam kegiatan
atau peristiva yang ingin diteliti. Pemilihan lokasi perlu dirumuskan dengan
jelas, terutama dengan tema dan fokus penelitian yang kompleks, seperti
penerapapan dibidang pendidikan, pembinaan guru, peningkatan mutu
pembelajaran, dan lain sebagainya.®

Sebelum penelitian ini dimulai, peneliti mengawali  dengan melakukan
observasi dan pengamatan di beberapa guru wali kelas di MI Miftahul Huda
dan peneliti menemukan beberapa permasalahan yang sama dari setiap kelas
yaitu terkait pelaksanaan penilaian autentik dalam kegiatan pembelajaran

Kurikulum 2013.

" Robert K.Yin, Studi Kasus; Desain dan Metode Penelitian, (Jakarta: PT. Raja Grafindo,
2008% him. 1
Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian........., him. 102
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Penelitian ini dilaksanakan di MI Miftahul Huda Sidowarek Plemahan
Kediri. Tempat penelitian ini dipilih karena berawal dari beberapa masalah
yang ditemukan oleh peneliti di sekolah tersebut yang berkaitan pembelajaran
kurikulum 2013 dan sistem penilaian autentik yang dirasa guru cukup sulit
untuk menyikapinya.

C. Kehadiran Peneliti

Berdasarkan jenis dan metode penelitian kualitatif, kehadiran peneliti
dilapangan sangat dibutunkan guna memperoleh data sebanyak mungkin dan
menemukan keabsahan data yang diperoleh oleh peneliti Dalam proses
pengukuran data yang dilakukan, peneliti memilih teknik dan instrumen
observasi dan wawancara sebagai teknik pengumpulan data. Peneliti hadir
untuk menemukan data yang bersinggungan dengan permasalahan yang akan
diteliti.®

Sugiono mengatakan, peneliti kualitatif sebagai human instrument, hal ini
berfungsi untuk menetapkan fokus penelitian, memilih informan sebagai
sumber data, mengumpulkan data, menilai Kkualitas data, analisis data,
menafsirkan  data, dan membuat Kkesimpulan atas penelitian yang
ditemukannya.’® Dan penelitian ini dilakukan peneliti pada awal semester VIII
di Ml Miftahul Huda Sidowarek Plemahan Kediri.

Oleh karena itu, seorang peneliti harus bersikap sebaik mungkin, bersikap

selektif, hati-hati dan bersungguh-sunggun dalam menjaring data sesuai

Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2009), him. 9
19 sugiono, Metode Penelitian.........., him. 22
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dengan kenyataan dilapangan, sehingga data yang terkumpul juga benar-benar
relevan dan keabsahannya terjamin.*
D. Sumber Data

Data adalah unit informasi yang direkam media, dapat dianalisis dalam
sesuatu yang bersifat relevan dengan program tertentu. Pengumpulan data
adalah prosedur yang sistematik dan standar untuk memperoleh data yang
diperlukan.*?

Data yang dicari dalam penelitian ini adalah berupa data deskriptif yang
berupa kata-kata, tingkah laku, serta dokumen-dokumen pendukung lainnya.
Sumber data dalam penelitian ini adalah subyek yang mana data dapat
diperoleh. Apabila peneliti menggunakan wawancara dan kuesioner sebagai
pengumpulan datanya, maka sumber data yang ditemukan merupakan sumber
data responden yaitu orang yang merespon atau menjawab pertanyaan penelit,
baik pertanyaan lisan maupun non lisan. Apabila peneliti menggunakan teknik
observasi maka sumber datannya dapat berupa benda, gerak, ataupun proses
sesuatu yang diteliti. Apabila peneliti menggunakan dokumentasi, maka
dokumen atau catatanlah yang menjadi sumber data, sedang isi catatan berupa
subjek penelitian atau variabel penelitian.*®

Berikut ini dipaparkan jenis pengelompokan data yang akan digunakan

peneliti dalam penelitian ini yaitu:

1 exy J. Moleong, Metode Penelitian..........., him. 9

12 Ahmad Tanzeh, Pengantar Metode Penelitian, (Yogyakarta: Teras, 2009) him. 57

13suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik; Revisi ke IV ( Jakarta:
Rineka Cipta, 2002) him. 308
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1. Sumber Data Primer

Data primer adalah data yang didapatkan dari sumber yang

mengetahui secara jelas dan rinci mengenai masalah yang diteliti.** Data

primer adalah data yang diperoleh peneliti dari sumber pertama atau

disebut dengan informan. Dalam penelitian ini sumber data primer yang

diperoleh peneliti berasal dari wawancara dengan beberapa pihak, yaitu;

a.

Hasil wawancara dengan Ibu Kepala MI Miftahul Huda Sidowarek
Plemahan Kediri.

Hasil wawancara dengan Bapak/lbu Guru baik kelas rendah maupun
kelas tinggi di MI Miftahul Huda Sidowarek Plemahan Kediri.

Hasil observasi kegiatan penilaian autentik pada pembelajaran
kurikulum 2013 di MI Miftahul Huda Sidowarek Plemahan Kediri.
Hasil dokumentasi kegiatan penilaian autentik pada pembelajaran

kurikulum 2013.

2. Sumber Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang berasal dari sumber kedua atau dari

instansi seperti dokumen. Sumber data juga menjadi bahan pertimbangan

dalam penentuan alat penelitian. Dalam pengertian lain, data sekunder

adalah data penunjang dalam bentuk dokumen-dokumen yang diperoleh

melalui tangan kedua.'® Dalam penelitian ini data sekunder diperoleh

peneliti meliputi:

a.

Sejarah Berdirinya MI Miftahul Huda Sidowarek Plemahan Kediri.

“Lexy J.Moleong, Metode Penelitian........., him. 112
15 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Rajawali Press, 1993), him. 93.
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b. Visi dan Misi MI Miftahul Huda Sidowarek Plemahan Kediri.
c. Kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler MI  Miftahul Huda
Sidowarek Plemahan Kediri.
d. Sarana Prasarana di MI Miftahul Huda Sidowarek Plemahan Kediri
e. Foto — Foto pada saat penelitian.
E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam,
observasi, dan dokumentasi dengan instrumen, yaitu instrumen utama dan
instrumen bantu. Instrumen utama adalah peneliti membantu subjek dalam
memaknai perilaku sosialnya melalui proses menganalisis, mensintesiskan dan
membuat atau menarik Kkesimpulan atau verifikasi terhadap fenomena yang
tampak. Sedangkan instrumen bantunya adalah semua sarana — sarana atau
alat — alat yang dapat membantu peneliti (instrumen utama) dalam menarik
kesimpulan'®  Dan  untuk  mengumpulkan data  penelitian,  peneliti
menggunakan metode yang dipaparkan dibawah ini, antara lain sebagai
berikut:
1. Metode Wawancara

Wawancara adalah suatu percakapan yang diarahkan pada suatu
masalah tertentu dan merupakan proses tanya jawab lisan dimana dua
orang atau lebih saling berhadapan secara fisik.”  Wawancara adalah

alat pengumpul informasi dengan cara mengajukan sejumlah pertanyaan

16 Nur Kholis, dkk. ICT For Arabic Learning: A Blended Learning In Istima’ll, dalam Jurnal
Lisanuna, Vol. 8 No. 2, 2018

7 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif; Teori dan Praktik, (Jakarta: Bumi Aksara,
2014)him. 160
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secara lisan untuk dijawab secara lisan. Ciri utama wawancara adalah
kontak langsung dan tatap muka antara pencari informasi dan sumber
informasi.

Menurut Banister, dkk. dalam Gunawan, wawancara adalah
percakapan dua orang atau lebin yang diarahkan pada capaian tertentu.
Wawancara  kualitatif ~ dilakukan ~ bila  peneliti  bermaksud  untuk
memperoleh pengetahuan tentang makna-makna subjektif yang dipahami
individu berkenaan dengan topik yang akan diteliti bermaksud untuk
melakukan eksplorasi terhadap sesuatu hal yang tidak dapat dilakukan
melalui pendekatan lain.!8

Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang, melibatkan
seseorang yang ingin memperoleh informasi dari seorang lainnya dengan
mengajukan  pertanyaan-pertanyaan,  berdasarkan  tujuan tertentu.
Wawancara secara garis besar dibagi menjadi dua, yaitu wawancara
terstruktur dan tak terstruktur. Wawancara tidak terstruktur mirip dengan
percakapan informal. Metode ini bertujuan memperoleh bentuk-bentuk
tertentu informasi dari semua responden, tetapi susunan kata dan
urutannya disesuaikan dengan ciri-ciri responden. Sedangkan wawancara
terstruktur  biasanya merupakan metode penelitian objektif, misalnya
survey yang mana jawabannya dianalisis secara kuantitatif.*®

Pada penelitian ini wawancara ini dilakukan dengan beberapa pihak

seperti Kepala Madrasah, Wakil Kepala Bagian Kurikulum, dan Bapak/Ibu

% Ibid,,hIm. 161
1% Deddy Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, Cet.
Ke-VII, 2010) him. 180-183
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guru MI Miftahul Huda Sidowarek Plemahan Kediri guna menganalisis
pelaksanaan penilaian autentik dalam pembelajaran Kurikulum 2013 di Ml
Miftahul Huda Sidowarek Plemahan Kediri. Adapun pedoman wawancara
untuk Kepala Madrasah, Waka Kurikulum, dan untuk para Guru MI
Miftahul Huda Sidowarek Plemahan Kediri sebagaimana terlampir.

2. Metode Observasi (Pengamatan)

Metode observasi merupakan salah satu teknik pengumpulan data
dalam jenis penelitian apapun, termasuk penelitian dengan kualitatif.
Observasi berfungsi untuk memperoleh informasi atau data sebagaimana
tujuan penelitian. Tujuan data observasi adalah untuk mendeskripsikan
latar yang akan diobservasi; kegiatan yang terjadi, orang-orang yang
berpartisipasi dalam kegiatan dan lain sebagainya.’® Pada penelitian ini
peneliti  menggunakan pengamatan langsung terhadap lokasi penelitian
khusunya terhadap proses penilaian autentik dalam kegiatan pembelajaran
Kurikulum 2013, perangkat pendukung dan sarana prasarana Yyang
menunjang  proses penilaian tersebut. Adapun pedoman observasi
sebagaimana terlampir.

3. Metode Dokumentasi
Teknik dokumentasi dimaksutkan untuk melengkapi data dari hasil
wawancara dan observasi. Dokumen yang dimaksud adalah data yang

berbentuk surat-surat, gambar, foto atau catatan-catatan lain yang masih

20 Rulam Ahmadi, Metode Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2014), him.
161
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berkaitan dengan rumusan masalah yang diteliti?’ Dokumentasi dalam

penelitian ini dilakukan terhadap perangkat penilaian autentik Kurikulum

2013 di MI Miftahul Huda Sidowarek Plemahan Kediri. Adapun pedoman

dokumentasi sebagaimana terlampir.

F. Teknik Analisis Data

Pada hakikatnya analisis data adalah proses mengatur urutan data,
mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, kategori dan satuan uraian dasar
untuk menemukan tema dan merumuskan hipotesis kerja seperti yang
disarankan oleh data.??

Analisis data kualitatif dapat dilakukan secara bersamaan dengan proses
pengumpulan data berlangsung. Artinya, analisis data harus dikerjakan secara
bersamaan dengan pengumpulan data, kemudian dilanjutkan setelah
pengumpulan data selesai dikerjakan. Analisis data mencakup kegiatan dengan
data, mengorganisasikannya, memilih, serta mengaturnya ke dalam sub-sub,
mensistesiskannya, mencari pola-pola, menemukan apa yang penting dan apa
yang harus dipelajari atau memutuskan sesuatu yang akan dipaparkan kepada
pembaca laporan penelitian.?®

Miles dan Huberman dalam Gunawan mengemukakan tiga tahapan yang
harus dikerjakan dalam menganalisis data penelitian kualitatif, yang

dipaparkan sebagai berikut.?*

21 sudjana dan Ibrahim, Penelitian dan Penilaian......,him. 184-185
22| exy J Moleong, Metodologi Penelitian..,hIm. 280

23 Imam Gunawan, Metode Penelitian...,him. 210

2% Ibid, hIm. 211
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1. Reduksi Data (Data Reduction)

Reduksi data merupakan kegiatan merangkum, memilih hal-hal
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting seperti mencari tema dan
polanya. Dengan demikian data yang telah direduksi akan memberikan
gambaran yang lebih jelas dan memudahkan peneliti untuk melakukan
kegiatan pengumpulan selanjurtnya.

Berdasarkan teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam
penelitian seperti hasil wawancara, dan observasi dari berbagai sumber
atau pihak terkait secara keseluruhan maka yang akan dilakukan peneliti
selanjutnya adalah memilih dan memilah hasil pokok, hal yang menarik
dan penting yang akan disesuaikan dengan tema dan fokus penelitian yang
telah dilampirkan sebelumnya dalam penelitian. Dalam mereduksi data,
seluruh data yang terjadi dilapangan harus ditulis, dianalisis, dirangkum,
dipilih hal-hal pokok yang berfokus pada tema penelitian yang mana akan
disusun secara sistematis dan lebih mudah dikendalikan.

2. Paparan Data (Data Display)

Paparan data merupakan langkah yang selanjutnya setelah
pelaksanaan mereduksi data penelitian. Data penelitian yang dipaparkan
difungsikan  sebagai kumpulan informasi tersusun, dan memberikan
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan.
Penyajian data digunakan untuk lebih meningkatkan pemahaman kasus
dan sebagai acuan mengambil tindakan berdasarkan pemahaman dan

analisis sajian data.
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3. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi (Conclusion Drawing/Verifying)
Penarikan kesimpulan merupakan hasil penelitian yang menjawab
fokus penelitian berdasarkan hasil analisis data yang disajikan dalam
bentuk deskriptif.?°
G. Pengecekan Keabsahan Data
Menurut Guba dan Lincoln dalam Bungin mengatakan bahwa sedikitnya
terdapat empat standar atau kriteria utama guna menjalin keabsahan hasil
penelitian kualitatif, yang dipaparkan sebagai berikut.?®
1. Standar Kredibilitas
Standar kredibilitas ini identik dengan validitas internal dalam penelitian
kuantitatif. Agar penelitian kualitatif memiliki tingkat kepercayaan yang
tinggi sesuai dengan fakta dilapangan (informasi yang digali dari subyek
atau partisipan yang diteliti, perlu dilakukan upaya-upaya sebagali
berikut.?’
a. Perpanjangan Keikutsertaan
Sebagaimana telah dikemukakan dalam penelitian kualitatif adalah
instrumen itu sendiri. Keiikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam
pengumpulan data. Keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam
pengumpulan data. Keikutsertaan tersebut tidak hanya dilakukan

dalam waktu singkat, tetapi memerlukan perpanjangan keikutsertaan

pada latar penelitian.

2% |bid....hIm. 212

26 Burhan Bungin, Analisis Data Penelitian Kualitatif, (Jakarta: Rajawali Press, 2012), him.
59

?"Ibid...,60
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Perpanjangan penelitian berarti peneliti tinggal dilapangan sampai
kejenuhan pengumpulan data tercapai. Perpanjangan keikutsertaan
peneliti akan memungkinkan peningkatan derajat kepercayaan data
yang dikumpulkan, dalam hal ini karena dengan perpanjangan
keikutsertaan peneliti akan banyak mempelajari kebudayaan, dapat
menguji  ketidakbenaran informasi yang diperkenalkan oleh distori,
baik dari diri sendiri maupun berdasarkan responden.?®

b. Pemeriksaan Sejawat Melalui Diskusi

Teknik ini dilakukan dengan cara mengekspos hasil sementara atau
hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi dengan rekan-rekan
sejawat. Tujuan dari pemeriksaan sejawat ini yang pertama adalah
untuk membuat agar peneliti tetap mempertahankan sikap terbuka dan
kejujuran. Kemudian, diskusi dengan teman sejawat ini memberikan
suatu kesempatan awal yang baik untuk mulai menjajaki dan menguji
hipotesis kerja yang muncul dari pemikiran peneliti. Dengan demikian
pemeriksaan yang dilakukan dengan jalan mengumpulkan rekan-rekan
sebaya, yang memiliki pengetahuan umum yang sama tentang apa
yang sedang diteliti sehingga bersama mereka peneliti dapat me-
review persepsi, pandangan dan analisis yang sedang dilakukan.?®

c. Triagulasi
Triagulasi data digunakan sebagai proses memantapkan derajat

kepercayaan (kredibilitas/validitas) dan konsistensi (reliabilitas) data,

28 Moleong, Metodologi Penelitian....,hIm. 327-328
2% |bid...,hIm. 332-333
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serta bermanfaat juga sebagai alat bantu analisis data dilapangan.
Menurut Mantja dalam Gunawan , triagulasi dapat juga digunakan
untuk memantapkan konsistensi metode silang, seperti pengamatan
dan wawancara atau penggunaan metode yang sama, seperti
wawancara dengan beberapa informan.*°
2. Standar Transferbilitas
Standar ini merupakan modifikasi validitas eksternal dalam
penelitian  kuantitatif. =~ Pada  prinsipnya, standar  transferbilitas  ini
merupakan pertanyaan empiric yang tidak dapat dijawab oleh peneliti
kualitatif itu sendiri, tetapi dijawab dan dinilai oleh para pembaca laporan
penelitian. Hasil penelitian kualitatif memiliki standar transferbilitas yang
tinggi bilamana para pembaca laporan penelitian ini  memperoleh
gambaran dan pemahaman vyang jelas tentang konteks dan fokus
penelitian.®*
3. Standar Dependabilitas
Istilah reliabilitas dalam penelitian kualitatif dikenal dengan istilah
dependebilitas.  Konsep reliabilitas  juga sering disebut  menjadi
pertimbangan lain dalam menilai keilmiahan suatu temuan penelitian
kualitatif. Pertanyaan mendasar berkaitan dengan isu reliabilitas adalah
sejaun mana temuan penelitian kualitatif memperlihatkan konsistensi hasil

temuan ketika dilakukan oleh peneliti yang berbeda dengan waktu yang

30 Gunawan, Metode Penelitian...,hIm. 218
%1 Burhan Bugin, Analisis Data...hIm. 61
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berbeda, tetapi dilakukan dengan metodologi dan interview script yang
sama.>?

Untuk itu, standar dependabilitas dapat dikatakan hampir mirip
dengan standar reabilitas. Adanya pengecekan atau penilaian akan
ketepatan peneliti dalam mengkonseptualisasikan apa yang diteliti
merupakan cerninan dari kemantapan dan ketepatan menurut standar
reliabilitas penelitian.

4. Standar Konfirmabilitas

Pada penelitian  kuantitatif  dikenal dengan istilah  standar
objektivitas. Objektivitas disini yang dimaksut sebagai sifat yang publik,
universal dan tidak berpihak pada salah satu. Sedangkan penelitian
kualitatif tidak biasa dengan penggunaan istilah objektivitas itu. Mereka
lebih  menggunakan istilah  konfirmabilitas atau kepastian.  Standar
konfirmabilitas  disini terkait dengan kepastian hasil penelitian yang
dilakukan.®*

Standar  konfirmabilitas ini  lebih  menfokuskan diri pada
pemeriksaan kualitas dan kepastian hasil penelitian, apa benar berasal dari

pengumpulan  data dilapangan.  Audit konfirmabilitas ini  biasanya

dilakukan dengan audit dependibilitas.®®

32 vanti Afyanti, Validitas dan Reliabilitas dalam Penelitian Kualitatif, Jurnal Keperawatan
Indonesia, Vol. 12, No. 2, Juli 2018

%3 Burhan Bugin, Analisis Data....,hIm. 61

% pujiati Suyata, Spesifikasi Kualitas dalam Penelitian Kualitatif; Tanggapan Atas Artikel
“Alih Kode dalam Proses Belajar Mengajar Ekspresi Lisan”, dalam Jurnal Kependidikan, No. 2
Tahun XXXII, November 2002

% Burhan Bugin, Analisis Data...,hIm. 62
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H. Tahap — Tahap Penelitian

Tahap Penelitian pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Tahap Pra-Lapangan

a.

Menyusun rancangan penelitian. Pada tahap ini peneliti melakukan
pembuatan proposal penelitian yang diajukan sebagai prasyarat
penulisan skripsi.

Memilih lapangan penelitian, dengan mempertimbangkan MI Miftahul
Huda Sidowarek Plemahan Kediri yang telah mengimplementasikan
penilaian autentik pada pembelajaran Kurikulum 2013.

Mengurus perizinan ke Fakultas Tarbiyah kemudian memasukkan
surat perizinan penelitian tersebut ke MI Miftahul Huda Sidowarek
Plemahan Kediri.

Mengenali dan menilai lapangan. Dalam hal ini peneliti berusaha
mengenali segala unsur lingkungan sosial, fisik, keadaan alam dan
situasi di MI Miftahul Huda Sidowarek Plemahan Kediri.

Memilih dan memanfaatkan informan yang akan membantu peneliti
untuk kelancaran dan ketelitian dalam mencari data pada penelitian.
Informan yang dipilih peneliti adalah Kepala Madrasah, Wakil Guru
Kelas dan Wakil Guru Mata Pelajaran.

Menyiapkan perlengkapan penelitian seperti alat tulis dan alat

perekam.
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2. Tahap Pekerjaan Lapangan

Pada tahap selanjutnya peneliti melaksanakan kegiatan di

lapangan. Pada kegiatan pelaksanaan penelitian yang dilakukan peneliti

yaitu meliputi:

a. Memahami latar penelitian dan persiapan diri

b. Mengenali lapangan

c. Memahami latar penelitian dan persiapan diri. Dalam memasuki
pekerjaan di lapangan peneliti memahami latar penelitian terlebih
dahulu. Di samping itu perlu mempersiapkan diri, baik secara fisik
maupun secara mental.

d. Memasuki lapangan. Dalam Kkegiatan ini peneliti memilih untuk
mengakrapkan hubungan dengan subjek dan berperan serta mengamati
selama kegiatan, sehingga peneliti dapat dengan mudah mendapatkan
data yang dibutuhkan.

e. Mengumpulkan data. Alat penelitian merupakan suatu yang penting

dalam kegiatan pengumpulan data. Dan dalam penelitian ini peneliti
menggunakan catatan lapangan, dimana catatan lapangan ini tidak lain
adalah catatan yang dibuat oleh peneliti sewaktu mengadakan
pengamatan, wawancara, dokumentasi dan menyaksikan suatu masalah

tertentu.

3. Tahap Analisis Data

a.

Analisis  selama  pengumpulan data.  Peneliti  membuat analisis

sementara selama mengumpulkan data yang diperoleh dari catatan
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lapangan dan komentar peneliti gambar, foto, dokumen berupa
laporan, dan lain sebagainya yang dapat dijadikan sumber penelitian.

b. Analisis setalah pengumpulan data. Berdasarkan hasil data yang
dikumpulkan peneliti kemudian disusun menjadi sebuah laporan dan

hasil penelitian untuk kemudian dikemas menjadi skripsi.



